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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan Komunikasi terhadap 
Kinerja Pegawai di Kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare-Pare Populasi dari penelitian ini 
adalah keseluruhan pegawai Negeri Sipil lingkup kantor Kecamatan Bacukiki Barat kota Pare-
Pare yang berjumlah 65 orang. Penarikan sampel dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data dikumpulkan dari 
kuesioner dan wawancara,. Analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji 
normalitas, uji linieritas, uji hipotesis yang terdiri dari uji signifikan parsial (Uji-t), Uji 
Signifikan simultan (Uji-F) dengan taraf signifikan 0,05 dan koefisien determinasi (R
2
) dan 
analisis regresi linier 0. Hasil penelitian menunjukkan variabel Kepemimpinan dan komunikasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja hal ini di tunjukkan dengan nilai 
thitung>ttabel dan signifikansi < 0,05 yang artinya Ho ditolak maka Variabel Kepemimpinan dan 
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja Pegawai di Kantor 
kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare-pare. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Kinerja Pegawai, Kantor Kecamatan. 
 
PENDAHULUAN 
Pegawai yang bekerja di instansi 
pemerintah merupakan tulang punggung 
pemerintahan dalam melaksanakan 
pembangunan nasional. Lebih lanjut 
dalam penjelasan Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-
pokok kepegawaian dijelaskan pula 
bahwa kelancaran penyelenggaraan 
pemerintah dan pelaksanaan 
pembangunan nasional, terutama 
tergantung dari kesempurnaan aparatur. 
Untuk itu diperlukan adanya 
pegawai negeri yang penuh kesetiaan 
dan ketaatan kepada pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945 dan 
pemerintah,serta yang bersatu padu, 
bermental yang baik, berwibawa, kuat, 
berdaya guna,berhasil guna, bersih, 
berkualitas tinggi, dan sadar akan 
tanggung jawabnya sebagai unsur 
aparatur negara dan abadi 
masyarakat.Menyadari besarnya peran 
dan fungsi PNS dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, maka 
pemerintah telah menerbitkan berbagai 
aturan dan ketentuan yang mengatur 
tentang Pegawai Negeri Sipil, baik yang 
menyangkut tata hubungan 
kedinasannya, maupun yang 
menyangkut sikap dan perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Dengan semakin banyaknya 
aturan yang memberikan ikatan dan 
rambu-rambu kepada Pegawai Negeri, 
maka seharusnya penampilan dan 
kinerja para Pegawai Negeri, maka 
seharusnya penampilan dan kinerja para 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sudah dapat berlangsung dengan baik. 
Namun tidak dapat dihindari 
karena Pegawai Negari adalah manusia 
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biasa dengan karekteristiknya yang unit 
dan sulit untuk dimengerti secara tuntas, 
seperti halnya di kantor Kecamatan 
Bacukiki  barat   kota Parepare masih 
sering dijumpai adanya tindakan 
tindakan melanggar aturan yang 
sebenarnya dilakukan secara sadar oleh 
Pegawai Negeri Sipil. Seperti misalnya 
dengan mengabaikan jam kerja atau 
melanggar prosedur atau tata kerja yang 
berlaku. 
Hal ini ternyata terjadi juga pada 
pegawai Negeri pada kantor Kecamatan 
Bacukiki Barat kota Parepare. Sejumlah 
Pegawai Negeri bekerja di Kantor 
Kecamatan Bacukiki Barat kota 
Parepare. Kerap  kali mengabaikan 
aturan-aturan yang berlaku untuk 
kepentingan pribadi sehingga kinerja 
dan efektifitas organisasi dalam usaha 
pencapaian tujuannya sering kali 
menjadi terhambat. 
Keadaan tersebut  bukannya 
tidak disadari oleh para pegawai akan 
tetapi karena sudah sering terjadi dalam 
kualitas dan kuantitas yang tinggi, pada 
akhirnya dianggap sebagai sesuatu yang 
lumrah dan wajar. 
Ada sejumlah pedoman dasar 
untuk menjadi pemimpin yang efektif. 
Pertama, keluwesan. Pemimpin yang 
luwes memiliki potensi menjadi efektif 
dalam sejumlah situasi. Kemampuan 
setiap pemimpin untuk mengubah 
gayanya pada situasi yang berbeda, 
akan berbeda-beda. Dengan kata lain, 
efektivitas pemimpin tergantung pada 
bagaimana gaya kepemimpinan mereka 
saling berkaitan dengan keadaan atau 
situasi. Pemimpin yang sukses adalah 
pemimpin yang mampu menyelesaikan 
gaya mereka dengan kebutuhan situasi. 
Kedua, berorientasi pada 
pencapaian. Pemimpin dituntut untuk 
mampu menetapkan sasaran menantang 
dan menunjukkan kepercayaan diri 
bahwa mereka dapat mempercayainya. 
Dalam hal ini pemimpin adalah 
seseorang yang menjadi kunci dalam 
menimbulkan motivasi, kepuasan dan 
kinerja bawahan yang lebih baik. 
Mampu mempengaruhi jalur antara 
perilaku bawahan dan sasaran. Pada 
batas tertentu, pemimpin adalah seorang 
pelatih yang merencanakan jalur 
realistik bagi tim. Bawahan yang 
mengerjakan tugas pekerjaan tak rutin 
dan bekerja untuk pemimpin yang 
berorientasi pada pencapaian merasa 
lebih yakin bahwa upaya mereka akan 
menyebabkan kinerja yang lebih baik. 
Ketiga, partisipasi. Dalam hal ini 
pemimpin bertindak untuk meminta, 
menerima dan menggunakan saran 
bawahan untuk membuat keputusan. 
Partisipasi lebih penekankan pada upaya 
meningkatkan peluang bagi kepuasan 
pribadi bawahan. Membantu upaya 
bawahan untuk mencapai sasaran, 
menolong mengurangi rintangan yang 
mengecewakan dalam upaya mencapai 
sasaran memberi penghargaan atas 
pencapaian sasaran. 
Di samping itu, mendorong 
semangat," menggunakan nilai-nilai, 
kepercayaan dan kebutuhan bawahan 
untuk menyelesaikan tugas. Dan 
mampu melakukan dalam situasional 
yang sangat cepat berubah atau situasi 
yang penuh kritis. Dengan kata lain, 
mampu menampilkan atau menciptakan 
kepemimpinan yang kharismatik, penuh 
inspirasi, stimulasi intelektual dan 
perasaan bahwa setiap bawahan 
diperhitungkan.  
METODE PENELITIAN 
Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah dan 
tujuan yang hendak dicapai, penelitian 
ini tergolong ke dalam jenis penelitian 
survey dan pendekatan kuantitatif, 
karena penelitian dilakukan pada 
populasi besar maupun kecil, tetapi data 
yang dipelajari adalah data dari sampel 
yang diambil dari populasi tersebut, 
sehingga ditemukan kejadian-kejadian 
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relatif, distribusi dan hubungan-
hubungan antar variabel dalam 
Sugiyono, (2007: 7).Dalam penelitian 
ini terdapat satu variabel dependen yaitu 
kinerja pegawai (Y) dan dua variabel 
independen yaitu kepemimpinan (X1), 
dan komunikasi (X2). 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai negeri sipil 
lingkup Kantor Kecamatan Bacukiki 
Barat Kota Parepare dengan masa dinas 
lima tahun ke atas sebanyak 79 orang. 
Teknik penarikan sampelnya adalah 
purposive sampling yaitu 28 PNS 
kecamatan ditambah 37 sampel PNS 
Mewakili enam kelurahan jadi sampel 
28+37 = 65 sampel.Alasan diambilnya 
pegawai yang mempunyai tahun dinas 
lima tahun ke atas, karena mereka 
mengalami langsung dampak kualitas 
kinerja pegawai Kantor Kecamatan 
Bacukiki Barat Kota Parepare. 
Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Dalam penelitian ini kuesioner yang 
digunakan bersifat tertutup, dimana 
jawaban sudah tersedia sehingga 
responden dapat langsung memilih 
jawaban yang telah disediakan.Metode 
ini berguna untuk mengumpulkan data 
dari responden mengenai data 
responden, tanggapan responden 
terhadap variabel penelitian yang 
meliputi: kepemimpinan, Komunikasi, 
dan kinerja. Pengukuran Instrumen 
yang dipakai dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert dengan 
pengisian kuesioner yang disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan dan 
responden diminta mengisi daftar 
pertanyaan tersebut dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada lembar 
jawaban kuesioner..Sebelum instrumen 
ini digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini, terlebih 
dahulu instrumen diuji coba untuk 
menguji validitas dan reliabilitas agar 
memenuhi syarat yang digunakan 
sebagai alat yang layak digunakan 
sebagai alat pengumpul data. Instrumen 
kuesioner dan lembar penilaian oleh 
atasan dan bawahan yang digunakan 
untuk mengukur variabel kinerja 
pegawai (Y), efektivitas kepemimpinan 
(X1), komunikasi (X2). Ketiga 
instrument ini dikembangkan sendiri 
oleh peneliti.Kuesioner, format dari 
kuesioner ini yaitu menggunakan 
Likert's Summated Rating (LSR). 
Tingkat pengukuran yang digunakan 
adalah jawaban responden diberikan 
skor lima sampai dengan satu untuk 
masing-masing alternatif jawaban yang 
berada dalam rentang dari yang sangat 
tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah.  
Uji coba dilakukan pada Kantor 
Kecamatan Bacukiki Barat Kota 
Parepare terhadap 65 orang pegawai, 
dilaksanakan dari tanggal 30 Agustus 
sampai 30 Oktober 2016. Diambil di 
lingkup Kantor Kecamatan Bacukiki 
Barat Kota Parepare. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan suatu 
alat ukur atau instrument yang memiliki 
kualitas yaitu memenuhi unsur validitas 
dan reliabilitas. Untuk analisis validitas 
butir digunakan analisis korelasi antara 
skor butir dengan skor total butir 
dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment.  
Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan/ 
kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang 
diinginkannya dan dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara 
tepat (Arikunto, 2002).Uji validitas 
untuk kuesioner yang menggunakan 
Skala Likert yaitu 1. 2, 3, 4, 5 
menggunakan koefesien validitas 
digunakan koefisien item total 
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terkoreksi. Sangat baik, baik, Cukup 
baik dan Kurang Baik dan tidak 
baik.Suatu pernyataan dikatakan valid 
jika nilai koefesien validitas lebih dari 
atau sama dengan 0,3 (Robert M. 
Kaplan & Dennis Saccuzo, 1993 dalam 
Muthalib, 2005:71). 
Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan sejauh 
mana tingkat kekonsistenan pengukuran 
dari suatu responden ke responden yang 
lain atau sejauh mana pernyataan dapat 
dipahami sehingga tidak menyebabkan 
beda interpretasi dalam pemahaman 
pernyataan tersebut. Dengan kata lain 
reliabilitas menunjukkan sejauh mana 
suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi lebih dari 
sekali. Untuk menguji instrumen 
dengan skala likert digunakan formula 
umum Alpha Cron Bach.(Sudjana, 
1992). 
Setelah item pernyataan dihitung 
untuk mengetahui reliabilitas dengan 
menggunakan formula umum  Alpha 
CronBach terhadap lima variabel 
penelitian ternyata semua item 
pernyataan memenuhi syarat reliabilitas. 
Dengan kata lain semua item 
pernyataan tersebut layak digunakan 
sebagai alat pengumpulan data 
penelitian. 
Setelah instrumen memenuhi 
syarat validitas dan relialibitas, maka 
mengedarkan kepada responden. 
Sebelum mengedarkan lebih dahulu 
peneliti mengadakan pendekatan 
dengan Camat dan sekertaris. Dari 
sekertaris di Kantor Kecamatan 
Bacukiki Barat Kota Parepare peneliti 
memperoleh data seluruh pegawai pada 
dinas tersebut. Kemudian data dipilah 
berdasarkan; (1) Jabatan, (2) Tahun 
dinas, (3) Golongan/ ruang, dan (4) 
Jenis kelamin. Setelah data pegawai 
diperoleh, maka peneliti memilah dan 
menentukan sampel berdasarkan tahun 
dinas, yaitu 5 tahun dinas ke atas yang 
berjumlah 55  orang. Mereka inilah 
kemudian diberikan instrumen untuk 
mengisi, dan kemudian dianalisis untuk 
melengkapi data penelitian ini. 
Uji Asumsi Klasik 
Untuk melaksanakan analisis 
regresi linier pada uji hipotesis 
diperlukan beberapa asumsi, 
diantaranya sampel diambil dari 
populasi yang berdistribusi normal dan 
hubungan antar variabel dinyatakan 
linier. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
uji asumsi data hasil penelitian. Uji 
asumsi yang diperlukan adalah uji 
normalitas dan uji linieritas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini akan digunakan uji One 
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Data dinyatakan berdistribusi normal 
jika signifikansi lebih besar dari 5% 
atau 0,05. 
2) Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Pengujian pada 
SPSS 20 dengan menggunakan Test for 
Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. 
Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linear bila signifikansi 
(linearity) kurang dari 0,05 dan F 
hitung F tabel. 
Metode Analisis 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan: (1) Analisis deskriptif, 
digunakan untuk mendeskripsikan 
faktor kepemimpinan dan faktor 
komunikasi sebagai variabel bebas dan 
kinerja pegawai lingkup Kantor 
Kecamatan Bacukiki Barat Kota 
Parepare sebagai variabel terikat; (2) 
Analisis koefisien Pearson correlation 
dan korelasi ganda, digunakan untuk 
menguji atau membuktikan hipotesis 
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menerima atau menolak hubungan 
antara variabel bebas dan Variabel 
terikat yang dinyatakan dalam hipotesis 
penelitian.Teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis Regresi berganda 
(Multiple Regression) Sudjana (1999) 
dengan formulasi sebagai berikut:  
Y = Bo + B1 X1 + B2 X2 + e 
Pengujian secara parsial 
menggunakan uji-t, untuk menguji 
pengaruh antara variabel independen 
secara parsial dengan mengasumsikan 
bahwa variabel lain dianggap konstan.  
Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Variabel Kepemimpinan 
(X1) 
 Keberhasilan pemimpin pada 
umumnya di ukur dari produktivitas dan 
efektivitas pelaksanaan tugas-tugas 
yang di bebankan pada dirinya. Dan jika 
produktivitas naik maka semua tugas 
dilaksanakan dengan efektif, maka ia 
disebut sebagai pemimpin yang berhasil 
atau efektivitas kepemimpinan (kartono, 
1992:228). Untuk memperoleh data 
tentang efektivitas pada Kantor 
Kecamatan Bacukiki Barat  kota 
Parepare maka peneliti memperoleh 
data melalui butir pertanyaan yang 
berjumlah 5 butir pertanyaan yang 
diedarkan kepada 65 responden, dari 
butir pertanyaan tersebut setelah 
dikumpulkan dan diolah secara statistik. 
Camat bacukiki Barat memiliki keahlian 
dan keterampilan dalam mengarahkan 
bawahan menunjukkan bahwa dari 65 
responden, sebanyak 21 responden atau 
32,3% yang memilih sangat baik, 39 
responden atau 60% yang memilih baik, 
5 responden atau 7,7% memilih kurang 
baik. Total skor yang di peroleh 276, 
sehingga rata-rata jawaban responden 
adalah 4,25 termasuk kategori Baik. 
Dari penjelasan tersebut diketahui 
bahwa Camat Bacukiki Barat kota 
Parepare memiliki keahlian dan 
keterampilan dalam mengarahkan para 
bawahannya. 
 Mengenai pernyataan bahwa 
Camat Bacukiki Barat  kota Parepare 
memberikan contoh untuk patuh pada 
tata tertib dan peraturan yang belaku 
menunjukkan bahwa dari 65 responden, 
setidaknya 8 responden atau 12,3% 
memilih sangat baik, 24 responden atau 
36,9% memilih baik, dan 33 responden 
atau 50,8% memilih kurang baik. Total 
skor yang di peroleh 247, sehingga rata-
rata jawaban responden adalah 3,8, 
termasuk kategori kurang baik, dapat 
disimpulkan bahwa Camat Bacukiki 
Barat Kota Parepare kurang 
memberikan contoh untuk patuh pada 
tata tertib dan peraturan yang berlaku. 
 Frekuensi masing-masing 
jawaban responden tentang 
Kepemimpinan camat di Kantor Camat 
Bacukiki Barat kota Parepare dapat di 
simpulkan bahwa dari 65 responden, 21 
responden atau 32,3% memilih Sangat 
baik, dengan pernyataan Pimpinan 
memiliki keahlian dan keterampilan 
dalam mengarahkan bawahannya dan 
43 responden atau 66,2% memilih baik, 
dengan pernyataan Pimpinan 
memberikan kesempatan pada 
bawahannya untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan kerja. 
Mengenai pernyataan bahwa 
Camat Bacukiki Barat kota Parepare 
memberikan petunjuk kerja yang jelas 
ini menunjukkan bahwa dari 65 
responden, setidaknya 5 responden atau 
6,1% memilih sangat baik, 44 
responden atau 67,7% memilih baik, 
dan 17 responden atau 26,6% memilih 
kurang baik. Total skor yang di peroleh 
247, sehingga rata-rata jawaban 
responden adalah 3,8, termasuk kategori 
kurang baik, dapat disimpulkan bahwa 
camat bacukiki kota Parepare kurang 
memberikan petunjuk kerja yang jelas. 
3. Analisis Variabel Kinerja Pegawai 
Kantor Kecamatan Bacukiki Barat 
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 Untuk mengetahui kinerja 
pegawai pada kantor kecamatan 
Bacukiki Barat Kota Parepare, maka 
akan di telusuri melalui frekuensi 
jawaban Responden terhadap variable 
kinerja. Tentang indikator 
menyelesaikan pekerjaan tepat pada 
waktunya menunjukkan bahwa dari 65 
responden, 29 responden atau 44,6% 
memilih sangat baik, 32 responden atau 
49,2% memilih baik dan 4 responden 
atau 6,15% memilih kurang baik. Total 
skor yang diperoleh yaitu 285, sehingga 
rata-rata jawaban responden adalah 4,3 
termasuk dalam kategori baik. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa secara kuantitas pekerjaan yang 
diselesaikan tepat pada waktunya oleh 
pegawai kecamatan bacukiki Barat kota 
Parepare menunjukkan hal yang 
memuaskan karena berada pada 
kategori Baik. pegawai sudah cukup 
mampu menyelesaikan pekerjaan secara 
tepat sesuai tenggang waktu yang 
diberikan. Kemampuan pegawai atau 
bawahan menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan yang diberikan atau 
ditugaskan merupakan suatu indikasi 
bahwa kuantitas kinerja pegawai yang 
ada di Kantor Kecamatan Bacukiki 
Barat sudah baik. Hal ini dikarenakan 
ketepatan waktu menyelesaikan 
pekerjaan menunjukkan bahwa pegawai 
sudah cukup mengerti akan tugas 
tersebut. Mengenaai indikator pegawai 
memiliki kedisiplinan dan kerapian 
dalam mengerjakan tugas menunjukkan 
bahwa dari 65 responden, 11 responden 
atau 16,9% memilih sangat baik, 53 
responden atau 81,5% memilih baik dan 
1 responden atau 1,5% memilih kurang 
baik. Total skor yang diperoleh yaitu 
270, sehingga rata-rata jawaban 
responden adalah 4,2 termasuk dalam 
kategori baik. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa secara 
kualitas pekerjaan yang dihasilkan 
pegawai sudah cukup memuaskan. 
Kualitas pekerjaan yang dimaksud 
yakni pegawai memiliki kedisiplinan 
dan kerapian dalam mengerjakan tugas 
ini menunjukkan bahwa suatu pekerjaan 
yang diberikan kepada pegawai atau 
bawahan dapat dikerjakan secara baik 
dan maksimal. Mengenai indikator 
Menjalin kerjasama dengan pimpinan 
dan rekan kerja menunjukkan bahwa 
dari 65 responden, 8 responden atau 
12,9% memilih sangat baik, 54 
responden atau 83,1% memilih baik dan 
3 responden atau 4,6% memilih kurang 
baik. Total skor yang diperoleh yaitu 
265, sehingga rata-rata jawaban 
responden adalah 4,0 termasuk dalam 
kategori baik. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kerjasama 
dengan pimpinan dan rekan kerja 
lingkup kecamatan bacukiki sudah 
terjalin dengan baik.  
Mengenai indikator Pernyataan 
jika memperoleh suatu informasi 
penting, maka langsung menyampaikan 
kepada atasan menunjukkan bahwa dari 
65 responden, 13 responden atau 20% 
memilih sangat baik, 52 responden atau 
80% memilih baik. Total skor yang 
diperoleh yaitu 273, sehingga rata-rata 
jawaban responden adalah 4,2 termasuk 
dalam kategori baik. Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pegawai di Kantor Kecamatan Bacukiki 
Barat memiliki inisiatif yang cukup 
tinggi dan cepat merespon akan adanya 
informasi penting yang harus di ketahui 
oleh Camat Bacukiki Barat kota 
Parepare.  
Dari hasil penjelasan masing-
masing pernyataan kuisioner 
selanjutnya dibuatkan tabel rangkuman 
frekuensi jawaban responden mengenai 
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan 
Bacukiki Barat Kota Parepare. 
Uji instrument Penelitian 
Uji Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana 
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kemampuan instrumen penelitian 
mengukur hal-hal yang seharusnya 
diukur. Jenis validitas yang digunakan 
adalah content validity yaitu pengujian 
yang dilakukan guna membandingkan 
antara isi instrument dengan isi atau 
rancangan yang telah ditetapkan.  
Pada penelitian ini dilakukan uji 
signifikansi koefisien korelasi dengan 
kriteria menggunakan r kritis pada taraf 
signifikansi 0,05. Teknik pengujian 
yang digunakan untuk uji validitas 
adalah menggunakan korelasi Bivariate 
Pearson (Produk Momen Pearson) dan 
Corrected Item-Total Correlation.hasil 
pengujian validitas Kinerja Pegawai 
menunjukkan bahwa semua item valid 
dan dapat digunakan pada tahap analisis. 
Uji  Realibilitas 
Pengujian realibilitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Alfa 
Cronbach. Pengujian dilakukan kepada 
65 orang responden dengan jumlah 
pernyataan 5 item. Realibilitas 
instrument dapat diterima apabila 
memiliki koefisien realibilitas 0,60.  
Dari hasil perhitungan uji 
realibilitas pada tabel 4.24 diperoleh 
nilai Alfa Cronbach untuk semua 
variabel diatas dari 0,60 yang artinya 
alat pengumpulan data untuk semua 
variabel reliabel dan handal. 
 
Uji Linieritas 
Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05 
dan F hitung F tabel.  Pengujian pada 
SPSS dengan menggunakan Test of 
Linearity dengan taraf signifikansi 0,05.  
Berdasrkan tabel F dengan probabilitas 
0,05nilai signifikansi dari output SPSS 
20, diperoleh nilai signifikansi = 0,984 
lebih besar dari 0,05, yang artinya 
terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variable 
kepemimpinan (X1) dengan variable 
Kinerja (Y). Untuk nilai F dari output di 
atas, diperoleh nilai F hitung = 0,134, 
dari out put di atas diketahui df 5.58 
dengan mencari pada tabel Distribusi 
tabel nilai F0,05 di temukan nilai F 
Tabel = 2,37, nilai Fhitung = 0,134  F 
tabel = 2,37 karena nilai F hitung lebih 
kecil dari F tabel maka di simpulkan 
bahwa terdapat hubungan linier antara 
variable kepemimpinan (X1) dengan 
kinerja Pegawai (Y). 
nilai signifikansi dari output SPSS 20,0 
diperoleh nilai signifikansi = 0,632 
lebih besar dari 0,05, yang artinya 
terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variable Komunikasi 
(X2) dengan variable Kinerja (Y). 
Untuk nilai F dari output di atas, 
diperoleh nilai F hitung = 0,691, dari 
out put di atas diketahui df 5.58 dengan 
mencari pada tabel Distribusi tabel nilai 
F0,05 di temukan nilai F Tabel = 2,37, 
nilai Fhitung = 0,691  F tabel = 2,37 
karena nilai F hitung lebih kecil dari F 
tabel maka di simpulkan bahwa terdapat 
hubungan linier antara variable 
Komunikasi (X2) dengan kinerja 
Pegawai (Y). 
Analisis Hubungan/Pengaruh 
Variabel Kepemimpinan dan 
komunikasi terhadap kinerja 
pegawai Kecamatan Bacukiki Barat 
kota Parepare 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Untuk menguji hipotesis dengan 
keterkaitan atau hubungan antara 
besarnya variable-variabel 
kepemimpinan dan komunikasi 
terhadap kinerja pegawai di kecamatan 
Bacukiki Barat Kota Parepare maka 
dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan 
menggunakan SPSS 20. 
model persamaan regresi sebagai 
berikut :  
 Y = Bo + B1 X1 + B2 X2 + e  
 Y = 22.821+ 176 X1 + 0.77 X2  
 Persamaan linier berganda 
tersebut dapat diartikan: 
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1) Nilai konstanta sebesar 22,821 
mempunyai arti bahwa apabila 
variable bebas (kepemimpinan, 
komunikasi) bernilai konstan maka 
nilai variabel terikat (kinerja) sebesar 
22,821. 
2) Koefisien regresi variabel 
kepemimpinan bernilai Positif 
sebesar 0,176. Hal ini menunjukkan 
bahwa koefisien beta Positif antara 
kepemimpinan terhadap kinerja, 
artinya jika variabel komunikasi 
bernilai konstan (positif) maka setiap 
peningkatan satu-satuan dari  
kepemimpinan akan akan 
mempengaruhi kinerja sangat tinggi. 
3) Koefisien regresi variabel 
komunikasi internal bernilai positif 
sebesar 0,77. Hal ini menunjukkan 
bahwa koefisien beta positif antara 
komunikasi  terhadap kinerja, artinya 
jika variabel kepemimpinan dan 
bernilai konstan maka setiap 
peningkatan satu-satuan dari 
komunikasi internal akan 
meningkatkan kinerja. 
  Terlihat bahwa persamaan 
tersebut memiliki nilai koefisien 
regresi linier berganda saling 
mempengaruhi, artinya jika nilai 
variable X2 (komunikasi) meningkat 
atau di tingkatkan maka akan 
mempengaruhi kinerja. 
  Dalam pengujian regresi linier 
berganda terdapat empat macam uji 
yaitu: 
Uji Hipotesis 
1). Uji Koefisien Regresi Secara 
Parsial (Uji T) 
 Uji t digunakan untuk 
mengetahui apakah variable independen 
(X1 dan X2) secara parsial berpengaruh 
terhadap variable dependen (Y) pada 
tingkat signifikansi a < 0,05. Hasil uji 
parsial dapat dilihat pada tabel 36  
a. Pengaruh Kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai.  
 Dengan mengacu pada nilai 
thitung  sebesar 1,999 dengan nilai Sig 
sebesar 0,044. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai thitung lebih besar dari pada 
ttabel = 1,998 dan nilai Sig 0,044. Dengan 
demikian Ho di tolak dan H1. diterima 
Artinya Variabel kepemimpinan 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan/Positif terhadap kinerja 
pegawai kecamatan Bacukiki Barat 
Kota Parepare. 
b. Pengaruh Komunikasi terhadap 
Kinerja Pegawai 
 Berdasarkan tabel 4.28 dapat 
diperoleh nilai thitung  sebesar = 2,006 
dengan nilai Sig sebesar 0,024. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 
besar dari pada ttabel = 1,999 dan nilai 
Sig 0,024. Dengan demikian Ho di 
Ditolak dan H1 diterima. Artinya 
Variabel Komunikasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan/Positif 
terhadap kinerja pegawai kecamatan 
Bacukiki Barat Kota Parepare. 
2). Uji Koefisien Regresi Secara 
Simultan (Uji F) 
 Uji-F digunakan untuk melihat 
hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara simultan, 
yakni dengan melihat nilai signifikansi 
dan membandingkan nilai F hitung 
dengan F tabel. Nilai Fhitung 8,689 dapat 
dilihat pada hasil regresi dan nilai Ftabel 
didapat melalui sig. α = 0,05  dengan 
df1 = k – 1 = 2 – 1 = 1 dan df2 = n – k 
=65 – 2 = 63 maka diperoleh nilai F 
tabel = 3,99. Dapat dijelaskan nilai Sig. 
0,000 lebih kecil daripada 0,05 dan F 
hitung sebesar 8,689 lebih besar 
dibanding Ftabel 3,99. Dengan demikian 
model  regresi antara variabel 
Kepemimpinan (X1) Komunikasi (X2) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
dinyatakan fit atau layak (goodness of 
fit) dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kepemimpinan (X1) 
Komunikasi secara simultan memiliki 
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hubungan signifikan dan positif 
terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
3). Uji Koefisien Koefisien 
Determinasi (R2) 
Hasil uji determinasi (R2) dapat dilihat 
dari nilai koefisien determinasi. 
Koefisien Determinasi dapat digunakan 
untuk mengetahui persentase nilai Y 
yang dapat dijelaskan oleh garis regresi 
atau seberapa besar persentase Kinerja 
Pegawai yang dapat dipengaruhi oleh 
Kepemimpinan dan Komunikasi. Hasil 
perhitungan dengan program SPSS 20.0 
model summary besarnya Adjusted R² = 
0,70 (70%) . Hal ini variabel Kinerja 
dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua 
variabel independen yaitu 
Kepemimpinan dan Komunikasi sebesar 
70%, sedangkan sisanya sebesar 30% 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
Pembahasan  
Sesuai dengan hasil yang telah 
dijelaskan pada bagian  terdahulu maka 
bagian ini akan dipaparkan tentang 
efektifitas kepemimpinan (X1), 
komunikasi pegawai (X2), dan kinerja 
pegawai (Y) masing-masing sub dapat 
dipaparkan sebagai berikut :    
1. Kepemimpinan (X1) 
Berdasarkan tabel 4.8 
frekuensi masing-masing jawaban 
responden tentang Kepemimpinan 
camat di Kantor Camat Bacukiki 
Barat kota Parepare dapat di 
simpulkan bahwa dari 65 responden, 
21 responden atau 32,3% memilih 
Sangat baik, dengan pernyataan 
Pimpinan memiliki keahlian dan 
keterampilan dalam mengarahkan 
bawahannya dan 43 responden atau 
66,2% memilih baik, dengan 
pernyataan Pimpinan memberikan 
kesempatan pada bawahannya untuk 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan kerja. 
2. Komunikasi Pegawai (X2) 
pernyataan bahwa camat 
bacukiki Barat kota Parepare 
memberikan petunjuk kerja yang 
jelas ini menunjukkan bahwa dari 
65 responden, setidaknya 5 
responden atau 6,1% memilih 
sangat baik, 44 responden atau 
67,7% memilih baik, dan 17 
responden atau 26,6% memilih 
kurang baik. Total skor yang di 
peroleh 247, sehingga rata-rata 
jawaban responden adalah 3,8, 
termasuk kategori kurang baik, 
dapat disimpulkan bahwa camat 
bacukiki Barat kota Parepare kurang 
memberikan petunjuk kerja yang 
jelas. 
3. Kinerja Pegawai (Y) 
indikator menyelesaikan 
pekerjaan tepat pada waktunya 
menunjukkan bahwa dari 65 
responden, 29 responden atau 44,6% 
memilih sangat baik, 32 responden 
atau 49,2% memilih baik dan 4 
responden atau 6,15% memilih 
kurang baik. Total skor yang 
diperoleh yaitu 285, sehingga rata-
rata jawaban responden adalah 4,3 
termasuk dalam kategori baik.  
Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa secara 
kuantitas pekerjaan yang 
diselesaikan tepat pada waktunya 
oleh pegawai kecamatan bacukiki 
kota Parepare menunjukkan hal 
yang memuaskan karena berada 
pada kategori Baik. pegawai sudah 
cukup mampu menyelesaikan 
pekerjaan secara tepat sesuai 
tenggang waktu yang diberikan.  
Untuk nilai persamaan 
regresi Y = 22.821+ 176 X1 + 0.77 
X2. Dari persamaan tersebut, terlihat 
bahwa nilai koefisien regresi linier 
berganda adalah positif, artinya 
bahwa jika nilai-nilai variabel X1, 
dan X2, meningkat atau 
ditingkatkan, maka akan mendorong 
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meningkatnya kinerja Pegawai 
Kecamatan Bacukiki Barat kota 
Parepare. 
SIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang  pengaruh 
kepemimpinan Camat terhadap kinerja 
di Kantor Kecamatan Bacukiki Barat 
Kota Parepare, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Untuk nilai persamaan regresi Y = 
22.821+ 176 X1 + 0.77 X2. Dari 
persamaan tersebut, terlihat bahwa 
nilai koefisien regresi linier 
berganda adalah positif, artinya 
bahwa jika nilai-nilai variabel X1, 
dan X2, meningkat atau 
ditingkatkan, maka akan 
mendorong meningkatnya kinerja 
Pegawai Kecamatan Bacukiki Barat 
kota Parepare. 
2. Variabel kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja Pegawai, dengan 
nilai signifikansi 0,044 < 0,05 
sehingga (H1) diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan 
adanya kepemimpinan yang baik 
dapat mempengaruhi kinerja 
Pegawai agar mencapai hasil kerja 
yang maksimal. 
3. Variabel komunikasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja Pegawai, dengan nilai 
signifikansi 0,024 < 0,05 sehingga 
(Ha) diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya komunikasi 
yang efektif dapat membangkitkan 
semangat Pegawai untuk bekerja 
lebih baik.  
4. Dari hasil pengujian secara parsial 
diketahui bahwa variabel yang 
berpengaruh dominan adalah 
variabel kepemimpinan, hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien 
beta sebesar 0,244, dan nilai t 
hitung sebesar 1,999, dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,044 < 0,05, 
jika dibanding dengan nilai t tabel 
sebesar 1,998, maka t hitung > t 
tabel (1,999 > 1,998). 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan 
tersebut, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk para pemimpin dalam 
organisasi diharapkan dapat 
memberikan perhatian yang serius 
terhadap pengembangan sumber 
daya manusia aparaturnya. Karena 
dengan adanya peningkatan dan 
pengembangan sumber daya ini 
maka secara langsung maupun 
tidak langsung akan memberikan 
kontribusi yang besar bagi kinerja 
pegawai. Disamping itu, pemimpin 
dapat pula menciptakan pola 
hubungan yang baik didalam 
organisasi yakni antara bawahan 
dan atasan dan sesama rekan 
sekerja yang pada akhirnya akan 
tercipta sistem kerja yang kuat 
dalam organisasi. 
2.  Dalam penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan variabel 
yang lebih     bervariasi dengan 
menambah variabel lainnya yang 
juga memiliki pengaruh terhadap 
kinerja Pegawai, agar hasil penelitian 
lebih lengkap dan maksimal. 
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